






2.1. Sistem Pengereman 
Tujuan dipasang rem pada kendaraan untuk menuruti kemauan pengemudi dalam 
mengurangi kecepatan, berhenti atau memarkir kendaraan pada jalan yang mendaki, dengan 
kata lain melakukan kontrol terhadap kecepatan kendaraan untuk menghindari kecelakaan 
dan merupakan alat pengaman yang berguna untuk mengentikan kendaraan secara berskala. 
Menurut Daryanto (2004) mengatakan bahwa rem merupakan bagian terpenting pada 
kendaraan saat kita berada di jalan yang padat atau ramai maupun jalan yang kurang 
kendaraan. 
Pengereman sangat penting pada kendaraan dan berfungsi sebagai alat keamanan dan 
menjamin keamanan pengendara. Fungsi rem pada kendaraan adalah untuk memperlambat 
dan menghentikan kendaraan dalam jarak dan waktu yang memadai dengan cara terkendali 
dan terarah. 
  
Kendaraan tidak dapat berhenti dengan segera apabila mesin dibebaskan (tidak 
dihubungkan) dengan pemindahan daya, kendaraan cenderung tetap bergerak. Kelemahan 
ini harus dikurangi yang bertujuan untuk menurunkan kecepatan gerak kendaraan hingga 
berhenti dengan menggunakan rem. Prinsip sistem pengereman adalah perubahan energi 
kinetik menjadi energi panas untuk menghentikan putaran roda kendaraan. Sistem rem yang 
baik adalah sistem rem yang jika dilakukan pengereman baik dalam kondisi apapun 
pengemudi tetap dapat mengendalikan arah dari laju kendaraannya.[8]  
 
Adapun rem yang digunakan untuk kendaraan harus memenuhi syarat – syarat 
sebagai berikut : 
1. Kemampuan pengereman dapat dipercaya. 
2. Gaya pengereman pada setiap roda harus sama. 
3. Sederhana dan pemeliharaannya mudah. 








2.2. Klasifikasi Pengereman 
Sistem pengereman pada sepeda motor diklasifikasikan sebagai berikut : 
 Tipe Rem Cakram 
 Tipe Rem Tromol[9] 
 
 
2.2.1. Rem Tromol 
Rem tromol terdiri dari sepasang kampas rem yang terletak pada backplate yang 
tetap (tidak ikut berputar bersama tromol roda). Pada saat tuas rem tidak ditekan sepatu rem 
dengan tromol tidak saling kontak, tetapi pada saat tuas rem ditekan lengan rem memutar 
cam pada sepatu rem sehingga kampas rem menjadi mengembang dan bergesekan dengan 
tromol yang mengakibatkan putaran tromol melambat dan berhenti. Gesekan antara kampas 
rem dan tromol dipengaruhi oleh temperatur kampas rem tersebut, gesekan akan berkurang 
dan gaya pengereman ikut menurun ketika kampas rem menjadi panas.[10]  
Keuntungan dan kerugian rem tromol adalah sebagai berikut: 
 Keuntungan 
Rem tromol digunakan untuk kendaraan yang memerlukan kerja ekstra dalam 
pengereman. Contoh: kendaraan operasional seperti bis, truk, minibus, dsb. Jadi rem 
tromol dapat digunakan pada beban angkut yang berat. 
 
 Kerugian 
Rem tromol masih menerapkan sistem tertutup dalam prosesnya. Dengan sistem ini 
membuat partikel kotoran pada ruang tromol tersebut menggumpal didalam tromol. Jadi 
untuk perawatan membersihkannya harus membuka roda agar rem tromol dapat 









Gambar 2.1 Rem Tromol (Spbukita:2021 )
 
 
Gangguan yang biasa terjadi pada rem tromol adalah sebagai berikut: 
1. Daya pengereman lemah.  
 
- Rem tidak disetel dengan benar 
- Kampas rem dan tromol aus 
      -    Kampas rem kotor. 
 
      2.  Pedal lambat atau terlalu keras untuk kembali pada posisi semula. 
        -  Terjadi keausan pada sepatu rem dengan cam 
 
        -  Terjadi kerenggangan berlebihan antara lengan rem dengan cakram 
 
         -  Terjadi keausan pada pegas pengembali 
 





       3.  Terjadinya bunyi pada saat pengereman. 
            -  Terjadi keausan pada kampas rem  
            -  Terjadi keausan pada tromol 








2.2.2. Rem Cakram 
Rem cakram atau rem piringan terdiri dari master rem, kaliper dan piringan. 
Piringan bisa dibuat padat atau dengan memakai lubang pendingin pada bagian tengahnya 
(Daryanto: 2004:181). Untuk menjepit piringan rem cakram menggunakan tekanan 
hydraulic, agar dapat menghasilkan tenaga yang cukup kuat dan efisien.[11]  
 
Gambar 2.2 Bagian Utama Komponen Sistem Rem Cakram (Moto Gokil:2021) 
 
Piringan tersebut berputar bersama dengan roda dan berfungsi untuk menerima 
tekanan gesekan dari kampas rem. Rem cakram terdapat berbagai macam tipe, diantaranya 
adalah 
1) Tipe Opposed Piston (tipe tetap) 
 
Rem tipe ini menggunakan 2 piston yang terletak di sisi kanan dan kiri kaliper. 
Pada tiap – tiap piston tersebut terdapat pad rem yang akan bergesekan dengan piringan. 
Kedua piston tersebut bekerja bersamaan jika mendapat tekanan hidrolik dari master 
silinder. Pad yang terletak di depan piston akan bergerak dan bergesekan dengan piringan, 








itu piston juga akan menyeret ring karet (rubber ring). Bila tekanan hidrolik hilang, posisi 
piston akan kembali dengan adanya tenaga reaksi dari ring karet sehingga akan kembali 
semula, akibatnya kerenggangan antara pad dan piringan selalu tetap terjaga. Keunggulan 
tipe ini sangat stabil dalam pengereman, tetapi mempunyai konstruksi yang lebih sulit 
dibandingkan dengan tipe Single Piston.  
 
Gambar 2.3 Tipe Opposed Piston (Automotive Education:2020) 
 
2) Tipe Single Piston (tipe mengambang) 
 
Rem tipe ini menggunakan 1 piston yang terletak di salah satu sisi samping kaliper 
yang tergantung pada penempatan rem piringan tersebut. Pada piston tersebut terdapat pad 
rem yang akan bergesekan dengan piringan. Piston tersebut bekerja jika mendapat tekanan 
hidrolik dari master silinder. Pad yang terletak di depan piston akan bergerak dan 
bergesekan dengan piringan, bersamaan dengan itu akan bekerja suatu tekanan yang sama 
besarnya pada piston untuk mendorong rumah kaliper berlawanan arah dengan gerak 
piston sehingga menekan pad rem yang terletak di sisi lainnya dan ikut menekan piringan. 
Jika persentuhannya baik maka tuas rem tidak dapat ditekan kem bali. Tipe ini mempunyai 
keunggulan konstruksi yang mudah dan sederhana (Materi Pelajaran Chassis, Toyota Step 









Gambar 2.4 Tipe Single Piston (Automotive Education:2020)   
 
Sistem rem cakram mempunyai komponen – komponen penting yang saling 
berrhubungan antara komponen satu dan komponen yang lainnya. Bila salah satu 
komponen mengalami kerusakan maka akan berpengaruh pada kerja sistem rem cakram 
tersebut. Komponen – komponen rem cakram yaitu : tuas rem, master silinder, kaliper, 










Gambar 2.5 Bagian – bagian Rem Cakram (Sekolahkami.com:2020) 
 
Komponen Utama Sistem Pengereman Rem Cakram meliputi: 
2.3 Tuas rem 
Tuas rem merupakan komponen pada sistem pengereman sepeda mootor yang 
mendapat gaya tekan langsung dari luar dan berfungsi untuk menghentikan putaran roda 
depan. 
 
Gambar 2.6 Bagian – bagian Rem Cakram Tuas rem (Daryanto, 2004:189) 
 
 
2.4 Master Silinder 
 
Cara kerja master silinder adalah saat tuas rem mendapat tekanan lengan rem 
mendorong piston dan cup primer bergerak ke depan. Padda awal gerakan cup primer 
menutup lubang relief untuk mencegah fluida kembali ke reservoir. Gerakan piston 
selanjutnya menimbulkkan tekanan pada pressure chamber dan fluida membuka lubang 
cheeck valve sehingga fluida mengalir ke piston kaliper dan mendorongg pad rem agar 










Gambar 2.7 Master Silinder (Daryanto, 2004:192) 
2.5 Kaliper 
Kaliper sering disebut juga dengan cylinder body, yang berfungsi sebagai tempat 
piston dan dilengkapi dengan saluran minyak rem yang digunakan untuk menggerakkan 
piston. Kaliper berfungsi untuk meneruskan gaya tekan dari master silinder dengan 





















2.6 Kampas Rem 
Kampas rem berfungsi menekan piringan yang berputar bersama roda agar 
mendapatkan gaya gesek yang diperlukan untuk pengereman. Unsur utama dalam lapisan 
kampas rem adalah asbestos yang berfungsi menahan gesekan dengan baik dan dapat 
menahan temperatur ± 400 0C (Suratman, 2002: 250) . Pemberian alur dapat dianggap 
sebagai fin yang sekaligus dapat memberikan kontribusi berupa memungkinkannya aliran 
udara melewati permukaan kampas melalui alur tersebut. Dimana hal ini dapat menaikkan 
kemampuan membuang panas sehingga kenaikan temperatur panas akibat pengereman 
relatif lebih kecil. Pembuatan alur untuk mengeluarkan serbuk kampas akibat pengereman, 










Gambar 2.9 Pad rem (Suratman, 2002: 250) 
 
2.7 Piringan (cakram) 
Cakram atau piringan berputar bersama dengan roda berfungsi sebagai penerima 
gesekan dari kampas rem saat pengereman dilakukan. Pada cakram terdapat lubang – 
lubang yang berfungsi sebagai pendinginan akibat gesekan antara kampas dan cakram 





















Gambar 2.11 Rem Cakram ( Hvic Surabaya 2015) 
 
Pada dasarnya prinsip rem cakram menggunakan prinsip Hukum Pascal yaitu : bila 
gaya yang bekerja pada suatu penampangan dari fluida, gaya tersebut akan diteruskan ke 
segala arah dengan besar gaya yang sama. Gaya penekanan pedal rem akan diubah menjadi 
tekanan fluida oleh piston dari master silinder. Fluida yang digunakan haruslah memenuhi 
kriteria berikut : tidak menimbulkan korosi pada pipa atau slang rem, tidak merusak karet-
karet (seal) yang berada pada master rem atau pun pada kaliper, kekentalan (Viskositas) 








minyak rem yang harus digunakan pada setiap motor hasil produksinya misalnya : dot 3 
atau dot 4. Kerja rem cakram akan optimal apabila kebersihan dari kampas rem (brake pad) 
terjaga, menggunakan minyak rem yang direkomendasikan, permukaan cakram yang rata 
dan mempunyai tebal minimal 3,5 mm. Tekanan ini dipindahkan ke kaliper melalui selang 
rem dan menekan pada pad rem untuk menghasilkan gaya pengereman. 
 
 
Gambar 2.12 Rem Cakram bagian Caliper (Belajar Otomotive 2015) 
 
2.8 Jenis Kampas Rem 
 Jenis jenis kampas rem meliputi: 
 
a. OEM (Original Equipment Manufactured) OEM adalah jenis kampas rem 
yang sudah terpasang pada saat membeli motor baru, dimana untuk produsen 
Honda, Suzuki, dan Kawasaki dikeluarkan oleh pabrikan rem Nissin, sedangkan 
untuk Yamaha dikeluarkan oleh Akebono. 
 
b. OES (Original Equipment Sparepart) OES adalah jenis kampas rem yang 
digunakan sebagai pengganti kampas rem OEM dimana kampas rem ini dibuat 
oleh pabrikan OEM sehingga mempunyai kode formula yang sama, proses yang 









c. After Market  adalah kampas rem yang beredar di pasaran, dengan kualitas yang 
beragam. Ada yang mempunyai kualitas lebih rendah dari OEM, dan ada yang 
lebih tinggi kualitasnya dari OEM.  
 
d. Genuine Pada dasarnya kampas rem ini masuk dalam kategori jenis After Market. 
Istilah Genuine hanya untuk membedakan antara asli dan palsu tidaknya produk 
tersebut. (Menurut Klasifikasi International) 
 
Alasan memilih rem cakram  
 
1. Mudah melepas panas. 
 Karena punya desain kontruksi terbuka, rem jenis ini mudah melepas panas, 
sehingga kinerja rem relatif lebih stabil, ketika digunakan secara ekstrem. 
2. Mudah dilakukan pemeriksaan. 
Dengan desain konstruksi terbuka, memudahkan pengguna mengetahui kondisi 
perangkat rem, baik rotor maupun brake pad-nya. 
3. Dapat menyetel sendiri.  
Rem cakram dapat menyetel kerapatan brake pad dengan rotor (cakramnya) secara 
otomatis, tidak memerlukan penyetelan khusus seperti pada rem teromol pada 
umumnya. 
4. Lebih ekonomis.  
Perangkat rotor (cakram) bisa dibeli terpisah ketika sudah aus terpakai. Meski 
begitu, masih diberikan kesempatan melakukan pembubutan sebelum diganti. 
5. Ringkas namun efisien.  
Rem cakram punya dimensi lebih kompak dan memiliki perangkat lebih sedikit 
dibandingkan rem tromol. Selain itu dapat dibuat berdiameter besar, sehingga 
tekanan piston rem lebih ringan namun pengereman lebih baik. Sedangkan tromol 
lebih memiliki keterbatasan dimensi. 
 
Variabel yang mempengaruhi suhu pengereman cakram 
a. Minyak rem 









2.9. Waktu Pengereman 
Waktu pengereman merupakan suatu perhitungan yang dihasilkan dari sistem rem 
yang bekerja pada kendaraan. Waktu pengereman sangatlah penting efeknya terhadap 
jarak pengereman dan keamaan pengendara. Jika suatu rem memiliki daya cengkram yang 
baik, maka butuh waktu pengereman yang singkat hingga kendaraan tersebut berhenti dari 
lajunya.Tetapi jika suatu rem telah habis bagian kanvas remnya akan membuat daya 
cengkram pengereman berkurang dan menghasilkan waktu pengereman yang lebih lambat. 
Kinerja dari suatu alat pengereman didasarkan pada waktu berhenti dari uji pengereman. 
Waktu berhenti adalah waktu yang dicapai oleh kendaraan dari saat ketika pengemudi 
memulai menggerakkan pengendali sistem pengereman sampai saat ketika kendaraan 
berhenti.[12]  
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